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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Komunikasi merupakan kegiatan yang melekat dilakukan pada kehidupan seluruh 

manusia baik individu ataupun organisasi. Dengan melakukan kegiatan komunikasi 

mempermudah manusia berinteraksi dalam kegiatan sehari-hari. Komunikasi merupakan 

suatu komponen yang melahirkan integrasi sosial sehingga mampu menjaga eksistensi 

kehidupan suatu kelompok atau organisasi
1
. Sedemikian pentingnya komunikasi bagi 

kehidupan manusia, sehingga komunikasi dipelajari dan dikembangkan guna meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dengan sesamanya dan dapat berkomunikasi secara efektif 

mencapai tujuan. Pengguna komunikasi terus mengalami perkembangan seiring dengan 

perkembangan teknologi komunikasi. Perkembangan teknologi komunikasi akan lebih 

memudahkan dengan pencapaian tujuan. Baik tujuan individu maupun tujuan perusahaan dan 

masyarakat. Pentingnya komunikasi tidak hanya pada hubungan individu yang satu dengan 

individu yang lain saja, tetapi komunikasi sangat penting bagi individu sebagai pimpinan dan 

karyawan dalam suatu perusahaan. Teknik berkomunikasi yang tepat akan memudahkan 

tercapainya tujuan perusahaan.         

Keberhasilan perusahaan mencapai tujuan bukan saja karena masalah keuangan yang 

memadai, sarana dan prasarana semata, tetapi sangat tergantung pada komunikasi yang 

digunakan dalam kepemimpinan perusahaan guna menghimpun aktivitas hubungan diantara 

yang terlibat dalam perusahaan. Upaya mewujudkan visi misi organisasi, perlu dibangun pola 

komunikasi yang baik sehingga dapat terjadinya interaksi yang berdampak pada aktivitas 

organisasi. Pola komunikasi adalah proses komunikasi yang dirancang untuk mewakili 

kenyataan keterpautan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungan, guna 

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis
2
 

Pola komunikasi kerap dilakukan guna mengkomunikasikan perubahan, terutama 

mengubah tingkah laku di dalam sebuah organisasi. Pola komunikasi diartikan sebagai 

bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi 

                                                 
1 Muzawwir Kholiq, 2014, Pola Komunikasi Organisasi, Uin Sunan Kalijaga, hlm 08 
2 Patmanthara, S. (2018). Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk Pengembangan 

Pembelajaran Melalui Web Sekolah. Jurnal Teknodik, 10(19), 056. 
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dapat merubah masyarakat karena komunikasi dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

berinteraksi antar sesama.
3
 Apabila salah satu komunikan melahirkan pola-pola baru. 

Komunikasi berperan penting menentukan arah pengembangan sektor pariwisata di masa 

datang. Menarik untuk mengkaji strategi para public relation dalam berkomunikasi secara 

efektif dan efisien kepada para pelanggan maupun calon pelanggan untuk memberikan 

keyakinan untuk memutuskan melakukan perjalanan wisata ke suatu destinasi. 

Hotel merupakan salah satu bagian dari usaha pariwisata yang penting untuk 

memenuhi kebutuhan orang bepergian, saat ini konsumen semakin kritis menilai setiap 

produk yang akan mereka beli untuk mendapatkan kualitas. Dari mulai kualitas pelayanan, 

kualitas sumber daya manusia yang memberikan pelayanan terhadap tamu, sampai pada 

akhirnya memperhatikan pemenuhan harapan dari tamu. Oleh karena itu pengelola Hotel 

Yellow Star Yogyakarta untuk memenuhi kepuasan konsumen maka pihak menyiapkan 

tenaga-tenaga terlatih yang memiliki keterampilan teknis operasional perhotelan, 

memberikan bekal pengetahuan tentang standar kompetensi perhotelan serta pelayanan prima 

dan terciptanya sumber daya manusia yang profesional dan memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kualitas kineirjanya yang mampu be irdaya saing di industri pe irhoteilan.  

Salah satu de ipatme in yang teirdapat di Hoteil Ye illow Star yaitu bagian Human 

Re isourceis De ipartme int (HRD). (HRD) me irupakan peinge imbangan sumbe ir daya manusia 

me inggabungkan pe inge imbangan pe ilatihan dan karir untuk me iningkatkan e ife iktivitas individu, 

ke ilompok, dan organisasi. Human re isourcei de ive ilopme int (HRD) adalah pe inggunaan te irpadu 

pe ilatihan, organisasi, pe irusahaan dan upaya pe inge imbangan karir untuk me iningkatkan 

individu, keilompok, dan e ife iktivitas organisasi
4
. HRD adalah peinggunaan teirpadu antara 

pe ilatihan, organisasi, pe irusahaan dan upaya pe inge imbangan karir untuk me iningkatkan 

individu, keilompok, dan e ife iktivitas organisasi. Seibagai seibuah organisasi yang e ife iktif, HRD 

me injalankan tugasnya de ingan beirkoordinasi me ilalui komunikasi untuk me incapai tujuan 

organisasi. HRD me inge imbangkan kompe ite insi kunci yang me imungkinkan individu dalam 

organisasi untuk me ilakukan pe ike irjaan saat ini dan masa de ipan me ilalui ke igiatan 

pe imbe ilajaran yang direincanakan. Ke ilompok dalam organisasi me inggunakan HRD untuk 

me imulai dan me inge ilola peirubahan. HRD juga me imastikan ke icocokan antara keibutuhan 

individu dan organisasi. Tujuan dari HRD (human re isourcei de iveilopme int) harus 

                                                 
3 Alif, A., Tetra, O. N., Aziz, H., & Defri, H. (2017). Pengaruh perlakuan sokletasi dan aktivator KOH terhadap 

kinerja karbon aktif cangkang kelapa sawit sebagai bahan elektroda superkapasitor. Jurnal Zarah, 5(2), 38–43. 
4 Gabriele. (2018). Analisis Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Di Departemen Marketing dan 

HRD PT. Cahaya Indo Persada. Jurnal AGORA, 6(1), 1–10. 
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me iningkatkan kine irja individu seihingga me imbe irikan kontribusi langsung ke i tujuan kine irja 

organisasi.
5
 

Human Re isourceis De ipartme int (HRD) adalah salah satu de iparteime in di Hote il Ye illow 

Star yang be irtanggung jawab atas urusan keipeigawaian dan peinge imbangan karyawan. HRD 

se icara rutin me ilakukan komunikasi deingan karyawan baik di seiluruh areia ope irasional 

ataupun di kantor. HRD be irkomunikasi seicara langsung de ingan be irteimu tatap muka, 

sosialisasi, maupun forum diskusi. HRD juga me ilakukan komunikasi tidak langsung me ilalui 

me idia sosial. Komunikasi ini dilakukan de ingan banyak tujuan, salah satunya adalah 

me ingkomunikasikan peirubahan atau ke ibijakan baru. Seihingga keibe iradaaan HRD dianggap 

sangat peinting de imi ke ibe irlangsungan hoteil dalam me ingontrol kineirja karyawan. 

HRD adalah salah satu departemen dalam suatu perusahan yang bertanggung jawab 

menangani dan mengelola sumber daya manusia atau karyawan dalam perusahaan tersebut. 

HRD bertanggung jawab memastikan perusahaan agar mendapatkan karyawan yang terbaik. 

Oleh karena itu, dalam hal penerimaan karyawan baru, HRD merupakan pihak yang paling 

bertanggung jawab dalam mengelola proses seleksi. Kemudian setelah penerimaan, tugas 

selanjutnya yaitu memaksimalkan kemampuan terbaik yang ada pada karyawan tersebut 

sehingga dapat melayani atau bekerja dengan maksimal didalam perusahaan. Hal, ini 

merupakan tugas mendasar yang dilakukan HRD yaitu merekrut dan mengembangkan 

potensi karyawan pada perusahaan. selain tugas mendasar yang telah disebutkan, ada 

beberapa tugas lain yang harus dijalankan seorang HRD yaitu: menetapkan program 

kesejahteraan, jaminan hari tua, penyediaan kompensasi, perlindungan karyawan (berupa 

asuransi kesehatan dan tenaga kerja), melakukan pendidikan, pengembangan atau pelatihan 

(training program), penilaian prestasi dan evaluasi karyawan, pengembangan promosi, 

mengawasi perkembangan serikat buruh, serta pemutusan tenaga kerja. 

Selain departemen sumber daya manusia yang memegang peranan penting dalam 

merekrut karyawan yang berkompeten, terdapat sumber daya manusia itu sendiri atau yang 

biasa disebut karyawan. Karyawan adalah salah satu faktor yang sangat penting dan tidak 

dapat dilepaskan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Karyawan merupakan salah satu 

aset berupa manusia yang dipekerjakan dalam suatu perusahaan atau organisasi sebagai 

penggerak dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, karyawan dapat dikatakan 

                                                 
5 Hubner, S. V, & Baum, M. (2018). Entrepreneurs‟ Human Resources Development. Human Resource 

Development Quarterly, 29(4), 357–381. 
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sebagai kunci keberhasilan yang menentukan perkembangan perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai suatu tujuan. Perusahaan atau organisasi dapat berkembang sangat pesat, 

jika didalamnya memiliki karyawan yang kompeten di bidangnya. Begitu juga sebaliknya, 

jika didalamnya memiliki karyawan yang kurang kompeten, maka perkembangan perusahaan 

atau organisasi tersebut juga akan terhambat nantinya. Selain karyawan yang kompeten 

dibidangnya, perusahaan atau organisasi juga membutuhkan karyawan yang memiliki 

loyalitas tinggi terhadap perusahaan yang menaunginya. Sehingga karyawan tersebut 

memiliki rasa keterikatan yang besar terhadap perusahaannya. Tetapi, loyalitas juga tidak 

dapat muncul dengan sendirinya. Banyak hal yang dapat membentuk loyalitas karyawan 

disetiap karyawannya, salah satunya yaitu dengan kepuasan kerja 

Sumbe ir Daya Manusia (SDM) me irupakan salah satu sisteim yang teirdiri dari banyak 

aktivitas yang saling te irkait satu deingan yang lainnya (indeipeinde in). Deingan adanya 

pe irkeimbangan ilmu pe inge itahuan dan te iknologi maka kualitas SDM juga harus me indukung 

agar bisa me imiliki prakarsa dan daya kre iasi untuk me imajukan diri. SDM juga harus 

me impe ilajari hubugan dan pe iranannya dalam be irinteiraksi deingan se isamanya. Se ipe irti 

me ingkomunikasikan se igala hal, me imiliki inisiatif yang baik dalam me ilakukan 

pe inge imbangan diri agar bisa me injadi SDM yang bisa beirkualitas yang diinginkan oleih suatu 

pe irusahaan.
6
 Pe iningkatan kine irja tidak hanya te irgantung pada pe iralatan-pe iralatan yang se irba 

mode irn, me ilainkan juga teirgantung pada pe igawai. Pe igawai me imiliki karakteiristik yang 

be irbeida-beida disinilah tantangan bagi organisasi untuk me ingatur be irbagai macam 

ke ikhususan yang dimiliki peigawai. Se ibagai suatu organisasi, dinas peindidikan olahraga dan 

pe imuda haruslah me impe irhatikan pe igawai agar dapat beirtanggung jawab, be irseimangat, 

disiplin, teirampil dan kreiatif seisui apa yang diharapkan untuk mampu se ijalan de ingan 

pe irkeimbangan teiknologi dan tuntutan ke igiatan organisasi yang e ife iktif dan e ifisiein. 

Kine irja adalah hasil keirja yang dapat dilakukan oleih se ise iorang atau se ikeilompok 

orang dalam suatu organisasi seisuai de ingan ke iwe inangan dan tanggung jawabnya masing- 

masing untuk me incapai tujuan organisasi itu, yaitu tidak me ilanggar hukum dan be irpeigang 

teiguh pada e itika atau eitika untuk me injaga e itika me inge imukakan bahwa kine irja pe igawai 

me irupakan hasil dari kualitas dan kuantitas peike irjaan yang dilakukan pe igawai seisuai deingan 

                                                 
6 Dalimunthe Mei Habibah, Fachrina Rifka, Suhairi, 2021, „Dampak Komunikasi dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan‟, Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting Vol 1 No 1 36-

55 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X, dilihat 12 Juni 2023 
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tugas yang dibeirikan ke ipadanya.
7
 Kualitas keirja karyawan adalah mutu seiorang karyawan 

dalam me ilaksanakan tugas dan tanggung jawab yang ada di dalam suatu organisasi te irseibut. 

Kualitas keirja juga me irupakan keise isuaian seiorang karyawan dalam me ilaksanakan pe ike irjaan 

yang sudah direincanakan de ingan sasaran dan tujuan yang teilah diteitapkan seirta keiteilitian 

karyawan dalam me ilaksanan tugas dan pe ike irjaannya. Kualitas ke irja karyawan me ingacu pada 

sumbe ir daya manusia yang me imiliki peinge itahuan, ke iteirampilan dan ke imampuan se iorang 

karyawan untuk me ilaksanakan tugasnya di dalam suatu organisasi. Ke imampuan yang 

dimiliki seiorang karyawan teirbe intuk kareina kompe ite insi yang dimilikinya seipe irti me incakup 

ke irjasama, loyalitas, keidisplinan, dan tanggung jawab. Keibe irhasilan suatu organisasi, baik 

organisasi/instansi peime irintahan maupun pe irusahaan swasta tidak teirleipas dari kualitas ke irja 

karyawan. 

Dari peinjeilasan teirseibut, pe ine iliti teirtarik untuk me ine iliti teirkait pola komunikasi HRD 

yang dilakukan oleih HRD untuk me iningkatkan kineirja karyawan di hoteil Ye illow Star 

Yogyakarta.   

1.2 Rumusan Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, maka rumusan masalah yang dalam 

pe ine ilitian ini adalah bagaimana pola komunikasi HRD dalam me iningkatkan kineirja 

karyawan pada hoteil Ye illow Star Yogyakarta ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan pe ine ilitian ini adalah : 

1. Untuk me inge itahui dan me inde iskripsikan me inge inai pola komunikasi HRD pada kineirja 

karyawan hoteil Ye illow Star Yogyakarta 

2. Untuk me inge itahui faktor-faktor yang me indukung pe ilaksanaan pola komunikasi HRD  

teirhadap kine irja karyawan hoteil Ye illow Star Yogyakarta 

3. Untuk me inge itahui faktor-faktor yang me inghambat pola komunikasi HRD  te irhadap 

kineirja karyawan hoteil Ye illow Star Yogyakarta 

                                                 
7 Payaman J. Simanjuntak. (2014). Manajemen Evaluasi Kinerja. Edisi 3. Jakarta. UI Press 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akade imis 

Bagi mahasiswa pe ine ilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan masukan dan tambahan 

reife ire insi ke ipustakaan dalam rangka pe inge imbangan akade imis se irta diharapkan dapat 

me inambah wawasan dan me impe irdalam kajian teiori me inge inai komunikasi organisasi, 

strateigi dalam me iningkatkan kineirja karyawan pada hoteil Ye illow star. 

2. Manfaat Praktis 

Se icara praktis peine ilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat bagi masyarakat umum, 

teirutama bagi pe ilaku wisata khususnya pe igawai hote il te irkait deingan komunikasi 

organisasi dan pola komunikasi dalam me iningkatkan kineirja karyawan pada hoteil Ye illow 

Star Se ilain itu juga untuk Akade imisi, pe ine ilitian ini diharapkan dapat beirguna bagi studi 

ilmu komunikasi, dan dapat me injadi suatu re ife ireinsi untuk me ilakukan pe ine ilitian 

ke ide ipannya. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Je inis peine ilitian ini me inggunakan pe inde ikatan kualitatif  de iskriptif. Peine ilitian 

kualitatif adalah peine ilitian yang  dilakukan deingan me inggunakan beirbagai me itode i yang 

ada deingan me inggunakan lingkungan alam de ingan tujuan untuk me inginteirpreitasikan 

fe inome ina yang teirjadi.
8
 Pe ine ilitian ini me incoba untuk me ilihat pola komunikasi HRD 

teirhadap kine irja karyawan pada hoteil Ye illow Star Yogyakarta. Peine ilitian deiskriptif 

adalah peine ilitian yang me impe ilajari suatu keiadaan, kondisi atau hal lain yang dinyatakan 

dan me inyajikan hasilnya  dalam be intuk laporan pe ineilitian. Dalam ke igiatan peine ilitian 

ini, peine iliti hanya me imotreit apa yang te irjadi pada subjeik atau bidang studi, dan hanya 

me inggambarkan apa yang te irjadii dalam be intuk laporan peine iliitiian.
9
 Adapun data yang 

di idapat beirupa data darii hasiil wawancara de ingan iinforman se irta di ipeirkuat de ingan 

dokume intasii foto-foto yang di igunakan untuk me inde iskriipsiikan objeik yang di iteiliitii. 

 

 

 

                                                 
8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal 5. 
9 Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Aneka Kraya, 2004), hal 3 
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a. Waktu 

Waktu pe ineiliitiian yang akan diilakukan oleih peinuliis adalah pada bulan Apri il – 

Junii 2023 de ingan waktu yang teilah di iteitapkan oleih pe inuliis kiiranya pe inuliis dapat 

me ine ili itii le ibiih me indalam masalah yang akan diiteiliitii nantiinya. 

b. Te impat 

Pe ine iliitiian iini i diilakukan dii Dae irah Iistiime iwa Yoyakarta te ipatnya dii hoteil 

Ye illow Star Yogyakarta. Lokasii teirseibut beirada dii be irteimpat dii Jalan Affandi i, 

Ge ijayan no 27A, De ipok, Sle iman di ibawah naungan PT Putra Tunggal Mandiiri i 

Makmur.  

 

c. Subye ik Pe ine iliitiian 

Pada peine iliiti ian iinii, peine iliitii me injadi ikan wawancara yang me imfokuskan pada 

tujuan peineili itiian. Adapun partiisi ipan dalam pe ine ili itiian iini i adalah : 5 orang karyawan 

hoteil Ye illow Star Yogyakarta yang teirdiirii dari i HRD dan be ibe irapa bagi ian diiviisii 

yang ada dii hoteil teirseibut 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Me itodei pe ingumpulan data me irupakan langkah yang sangat pe intiing dalam pe ine iliitiian, 

se ihiingga pe ine iliitii harus me imi ili iki i ke iteirampi ilan pe ingumpulan data untuk me impe irole ih data 

yang valiid. Pe ingumpulan data adalah suatu proseidur yang siisteimati is dan rutiin untuk 

me impe irole ih data yang di ipeirlukan.  

Me itodei pe ingumpulan data me ilaluii studii pustaka, obse irvasii, wawancara, atau 

pe ingumpulan data dokume in. Data yang  diikumpulkan beirupa data priime ir, data seikunde ir atau 

ke iduanya. Data priime ir diipe iroleih darii sumbe ir priime ir me ilalui i proseidur dan teikni ik 

pe ingumpulan data keimungki inan beirupa wawancara dan obseirvasii. Untuk data seikunde ir yang 

di ipeiroleih darii sumbe ir tiidak langsung biiasanya beirupa data dokume intasii. Te ikniik 

pe ingumpulan data dalam pe ine iliitiian iini i adalah seibagaii be iriikut :  

a. Data Priime ir 

Sumbe ir data utama di ipe iroleih me ilaluii wawancara dan obse irvasii lapangan se icara 

langsung. Sumbe ir data priime ir adalah data yang diipe irole ih peine iliitii langsung dari i 

sumbe irnya tanpa keihadi iran piihak laiin yang tiidak teirkaiit de ingan topiik pe ine iliitiian. 
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1. Obse irvasii (Pe ingamatan) 

  Obse irvasii adalah upaya pe ingumpulan data seicara sadar yang diilakukan se icara 

siiste imati is de ingan me inggunakan prose idur standar. Meitode i obse irvasii dapat diibagi i 

me injadi i dua te ikniik di iantaranya, te ikniik obse irvasii se icara ti idak langsung yai itu 

pe ingamatan dan pe incatatan yang di ilakukan teirhadap objeik di iteimpat be irlangsungnya 

pe iriistiiwa dan teikni ik obse irvasii langsung yaiitu pe ingamatan yang diilakukan pada saat 

be irlangsungnya peiriistiiwa. Peingumpulan data diilakukan oleih peine iliitii teirliibat seicara 

tiidak langsung yaiitu deingan me ilakukan peingamatan dan pe incatatan pada lokasii 

pe ine iliitiian. Di imana pe ine iliitii akan me ingamati i apa yang diike irjakan, me inde ingar apa 

yang diiucapkan keimudi ian me incatat dan me irangkum se isuaii de ingan keinyataan yang 

ada dii lapangan. Teikni ik peingumpulan data de ingan cara me ingamati i atau me iliihat 

be irkalii-kalii se icara langsung untuk me impe iroleih ke ibe inaran data. Se icara teikniis 

pe ine iliitii me ilakukan pe ingamatan te irhadap pola komuni ikasii HRD te irhadap ki ineirja 

karyawan hoteil Ye illow Star Yogyakarta.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu be intuk komuni ikasii ve irbal, jadii se imacam pe ircakapan 

yang be irtujuan me impe iroleih i informasii”. Te ikni ik pe ingumpulan datanya de ingan cara 

me ingajukan peirtanyaan baiik yang spontiini itas, te irstruktur dan tiidak teirstruktur yang 

di idasarkan pada tujuan-tujuan pe ine iliitiian. Pe ine iliitiian i ini i di ilakukan de ingan be irtatap 

muka ataupun be irkomuni ikasii de ingan alat komuni ikasii se ipe irtii alat pe ireikam dan 

laiinnya. 

Pe inge irtiian wawancara me inurut Sugiiyono
10

 “Wawancara adalah teikni ik 

pe ingumpulan data yang diigunakan keitiika pe ine iliitii iingiin me ilakukan peine iliitiian 

pe indahuluan untuk me ingi ideintiifi ikasi i masalah yang pe irlu diise iliidiiki i, ke itiika peine iliitii 

i ingiin me impe iroleih i informasi i yang le ibiih ri incii darii re isponde in, dan ke itiika jumlah 

reisponde in se idiiki it. Dalam pe ine ili itiian iini i wawancara diilakukan deingan HRD dan 

karyawan hoteil Ye illow Star dii kota Yogyakarta guna me indapatkan iinformasi i pi ihak 

me inge inai i si isteim pola komuni ikasi i dan peirke imbangan darii hoteil Ye illow Star 

Yogyakarta.  

 

                                                 
10 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). Bandung: 

Alfabeta. 
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b. Data Se ikunde ir 

Data seikunde ir adalah data darii beirbagaii sumbe ir, seipe irtii tiinjauan pustaka, me inguti ip 

be ibe irapa  me idi ia onli ine i, dokume in, dan catatan lapangan. Sumbe ir data seikunde ir juga 

me imbe iri ikan data tambahan untuk me indukung data pe ineiliiti i. 

1. Dokume intasi i 

Me itodei dokume intasii adalah me itode i untuk me incari i data me inge inai i 

halhal atau variiabeil yang be irupa catatan-catatan, transkiip, buku, surat kabar, 

majalah, prasastii, notulein rapat, age inda dan seibagaiinya
11

. Meitodei iini i 

di igunakan se ilaiin untuk me ingumpulkan data untuk me indokume intasiikan 

i informasi i dalam be intuk konteiks wi ilayah, siisteim dan prose idur keirja, struktur 

organiisasii, preise intasii dan data peindukung laiinnya. Meitode i iini i teirdiirii darii 

pe ingumpulan data oteinti ik deingan kondi isii nyata de ingan me ingambi il gambar 

untuk me imbuat gambar yang beirfungsii untuk me inggambarkan objeik yang 

di ipeilajarii. Pe ine iliitii juga me ire ikam objeik de ingan Di igiital Came ira maupun 

Handphone i untuk me impe irjeilas peingamatan dan pe indeiskriipsiian teintang pola 

komuni ikasii pada hoteil teirseibut.  

2. Studii Pustaka 

Studii pustaka meirupakan meincarii data beirupa reifeireinsii teirtuliis yang  

beirkaiitan deingan pokok bahasan yang diiteiliitii. Studii liiteiratur diilakukan dalam 

beintuk yang hampiir miiriip deingan peineiliitiian peineiliitii deingan meimanfaatkan 

liiteiratur teintang strateigii komuniikasii pariiwiisata, buku-buku teirkaiit peineiliitiian, 

jurnal akadeimiik teintang strateigii komuniikasii pariiwiisata, dan abstrak yang ada 

teirkaiit langsung deingan peineiliitiian. 

1.7 Teknik Analisis Data 

Me inurut Sugi iono
12

 Analiisiis data adalah proseis me incari i dan me inyusun data seicara 

siiste imati is  darii  wawancara, catatan lapangan, dan dokume in, me ingorganiisasiikan data  kei 

dalam kate igorii, me inggambarkannya dalam uni it, me injalankan siisteim, me imbuat pola, dan 

me imi ili ih apa yang di iiingi inkan dan apa yang i ingiin di iseili idiiki i se irta me inariik ke isiimpulan hi ingga 

sangat mudah di ime inge irti i. Dalam pe ine iliitiian iini i be irtujuan untuk me inde iskriipsi ikan me ikaniisme i 

pola komuni ikasii HRD dalam me ini ingkatkan kiine irja karyawan, maka data yang te irkumpul 

                                                 
11 Ibid 236 
12 Ibid 428 
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adalah data kualiitatiif. Data kualiitatiif adalah data yang beirbe intuk kata, kaliimat, ske ima dan 

gambar untuk me inganaliisiis data teirse ibut, teikni ik yang di igunakan dalam pe ine iliitiian iini i 

me inggunakan analiisiis de iskriiptiif. Analiisi is deiskriipti if i ini i diigunakan de ingan tujuan me inge itahui i 

pola komuni ikasii HRD te irhadap kiineirja karyawan Hote il Ye illow Star Yogyakarta  

Me inurut Mi ileis dan Hube irman yai itu me ili iputii pe ingumpulan data, re iduksii data, 

pe inyajiian data, dan peinariikan ke isiimpulanseirta ve iriifi ikasi i. Se iteilah pe ingumpulan data, ada 

proseis pe inye ide irhanaan, ke imudi ian data yang sudah di ipiiliih di isajiikan se ihiingga bi isa di itariik 

ke isiimpulan dan dapat diive iriifi ikasiikan seicara akurat. Maka dapat diigambarkan pada gambar 

be iriikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Komponen dalam Analisis Data
13

 

Kompone in alur teirseibut di ijeilaskan de ingan tahapan-tahapan se ibagaii be iriikut: 

a. Pe ingumpulan data me irupakan prose is peingumpulan data yang beirbasiis dari i 

lapangan, pada pe ineili itiian i inii tahap pe ingumpulan data diilakukan se iteilah wawancara 

ke ipada reisponde in. Hasiil wawancara teirseibut keimudi ian diireikapi itulasii dan 

di ikeilompokkan beirdasarkan pola jawaban reisponde in. Pola peine iliitiian tahap 

pe ingumpulan diilakukan ke itiika me imi ili ih reisponde in yang akan diiwawancara untuk 

me impe irole ih i informasi i me inge inai i Pola Komuni ikasii HRD te irhadap kiine irja karyawan 

                                                 
13 Miles, M.B, Huberman, A.M, & Saldana, J. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3. 

USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-Press. 2014 
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pada hoteil Ye illow Star Yogyakarta, reispon pe ine iliitiian iini i yaiitu karyawan di i hoteil 

Ye illow Star Yogyakarta 

b. Pe inyajiian data me irupakan peinunjukan data darii teiorii yang be irhubungan deingan 

objeik yang di ianaliisi is. Tahapan pe inyajiian data diilakukan de ingan cara 

me inde iskri ipsi ikan hasiil wawancara yang di ipeiroleih, ke imudi ian di ilakukan konfi irmasi i 

pada teiorii yang diigunakan dalam pe ine iliitiian iini i. 

c. Re iduksi i data adalah untuk me inganaliisiis seiluruh data dan me inje ilaskan langkah-

langkah teirakhi ir deingan cara yang le ibiih se ide irhana dan beirbe intuk keirucut. Re iduksi i 

data juga di iartiikan seibagaii proseis se ileiksii yang me impe irhatiikan peinye ide irhanaan, 

abstraksii, dan  transformasi i data yang muncul darii catatan lapangan teirtuliis. Pada 

tahapan iinii tahapan reiduksii data di ilakukan ke itiika me imi ili ih reisponde in yang akan di i 

wawancara untuk untuk me impe irole ih i informasi i me inge inai i Pola Komuni ikasii HRD  

teirhadap kiine irja karyawan pada hoteil Ye illow Star Yogyakarta.  

d. Pe inariikan ke isiimpulan yaiitu adalah pe inyajiian kumpulan iinformasi i yang teirorganiisiir 

dan me imungki inkan Anda untuk me ilakukan keisiimpulan dan tiindakan. Tahapan 

pe inariikan ke isiimpulan di ilakukan seite ilah ada konfi irmasi i data darii reisponde in deingan 

teiorii, ke imudi ian diilakukan ke isiimpulan teirkaiit ti ingkat keise isuaiian hasiil wawancara 

de ingan teiorii. 

1.8 Kerangka Konsep Penelitian 

Ke irangka konse ip pe ineiliitiian atau diise ibut juga keirangka piikiir me irupakan siiste im te intang 

hubungan antara variiabe il yang diisusun darii be irbagaii te iori i teintang teilah diideiskriipsiikan
14

. 

Ke irangka te iorii di ibuat guna me inje ilaskan hubungan antara variiabe il yang se ilanjutnya di i 

rumuskan dalam be intuk paradiigma pe ine iliitiian. Ke irangka konse ip dalam pe ine iliitiian iini i adalah ;  

                                                 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D,  Bandung:  Alfabeta. 2015 
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Bagan 1 Ke irangka Piiki ir Pe ine iliitiian
15

  

1.9 Definisi Konsep  

Definisi konsep adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang karakteristik 

sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan di 

atas, dapat dikemukakan definisi konsep dari masing-masing variabel, sebagai berikut: 

a. Pola komunikasi Organisasi 

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata pola sendiri mempunyai arti 

“bentuk atau sistem” Cara atau bentuk yang pasti agar pola dapat diartikan sebagai kata 

cetakan. Istilah komunikasi atau dalam basa inggris communication sendiri di ambil dari 

bahasa latin communis yang artinya yaitu “sama”, sama disini yang dimaksud adalah sama 

maknanya.
16

 

Untuk membuat dan menghasilkan sesuatu atau bagian dari sesuatu harus 

menggunakan suatu acuan pola atau bentuk. Dua orang atau lebih memiliki hubungan 

dalam penerimaan dan pengiriman cara berkomunikasi yang efektif agar pesan dapat 

langsung di pahami dan dimengerti, oleh karna itu dapat diartikan sebagai pola komunikasi. 

Hubungan itu dapat diciptakan secara simetis dan seimbang. Dalam hubungan hierarki, satu 

                                                 
15 R. Wayne Pace Don F.Faules. Komunikasi Organisasi (Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan). PT. 

Remaja Rosdakarya, Bandung. 2018 h. 138 
16 Onong Uchjana Effendi, ilmu komunikasi teori dan praktek,(Bandung :Remaja Karya) 2013 h.11 
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Pola Komunikasi Human 
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bentuk perilaku akan ditiru oleh lainya. Kesimpulan di atas dapat di ambil bahwasanya 

suatu pola untuk berkomunikasi yaitu penggabungan dua komponen atau lebih dalam 

proses kegiatan penyampaian dan serta dapat menerima pesan. 

b. Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan suatu pekerjaan seseorang berfokus pada hasil yang dicapai dalam 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian target perusahaan. Adapun indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawn yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab.  

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai merupakan suatu keluaran yang dihasilkan 

oleh karyawan yang merupakan hasil dari pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu waktu 

atau periode tertentu. Menurut Donnelly adalah “merujuk pada tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
17

  

Jadi, kinerja karyawan adalah hasil dari pekerjaan seseorang yang dapat dinilai dalaml 

kurun waktu tertentu. 

1.10 Definisi Operasional  

Variiabe il peine iliitiian adalah variiabeil yang harus di ipeilajarii dalam be intuk apa pun ole ih 

pe inyusun untuk me ingumpulkan iinformasi i te intang me ire ika dan me inari ik keisiimpulan
18

 untuk 

me imbe iri ikan solusii yang jeilas untuk masalah dan peinye iliidiikan yang leibiih riincii. 

Pe ime iriiksaan i inii harus me imbe iri ikan de ifi iniisi i ke irja darii variiabeil. 

Pe ine iliitiian i ini i me imbahas teintang pola komuni ikasii di ivi isii HRD dalam me ini ingkatkan 

ki ineirja karyawan pada hoteil Ye illow Star Yogyakarta. Pe ine iliitiian iini i beirtujuan untuk 

me inge itahui i dan me inde iskriipsiikan pola komuni ikasii HRD dalam me iniingkatkan ki ineirja 

karyawan pada hoteil Ye illow Star Yogyakarta. 

Variabel 

Penelitian 

Konsep 

Penelitian 
Definisi Indikator 

POLA 

KOMUNIKASI 

ORGANISASI 

Veirtiikal Komuniikasii peisan yang 

meingaliir darii bawahan 

keipada atasan atau tiingkat 

yang leibiih reindah keipada 

tiingkat yang leibiih tiinggii.19 

1. Peimbeiriian peingarahan, 

peiriingatan, teiguran dan pujiian 

2. Iinformasii keibiijakan 

3. Peinyampaiian gagasan/iidei dan 

saran 

4. Peiran bawahan dalam 

meimbeiriikan laporan tugas 

Horiizontal Peirtukaran peisan diiantara 1. Peimbeirriian iinformasii 

                                                 
17 Gibson, James L dan Ivancevich, Organisasi dan manajemen, Edisi 4. Jakarta 2014. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RdanD (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 245 
19 Pace, R., & Faules , D. (2013). Komunikasi organisasi : strategi meningkatkan kinerja perusahaan. (D. 

Mulyana, Penyunt.) Bandung: Remaja Rosda Karya. 
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Variabel 

Penelitian 

Konsep 

Penelitian 
Definisi Indikator 

orang-orang yang sama 

tiingkatan otoriitasnya dii 

dalam organiisasii.
20

 

2. Keirjasama santar staf 

3. Peimbeiriian dukungan antar 

karyawan beida uniit 

4. Komuniikasii karyawan beida 

uniit 

Diiagonal Komuniikasii antara 

piimpiinan teiam deingan 

karyawan diidalam teiam laiin 

dan komuniikasii iinii diiniilaii 

eifeiktiif seibab karyawan 

biiasanya tanggung jawab 

meireika muncul dii beibeirapa 

rantaii otoriitas peiriintah dan 

jariingan yang beirhubungan 

deingan jabatan21 

1. Hubungan keikeirabatan 

2. Beibas darii peingeindaliian 

organiisasii 

Tabel 1 Definisi Operasional 

                                                 
20 Ruslan, R. (2012). Manajemen Public Relation & Media Komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
21 R. Wayne Pace Don F.Faules. Komunikasi Organisasi (Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan). PT. 

Remaja Rosdakarya, Bandung. 2018 h. 138 


